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ABSTRACT 

The Relationship between Sibling rivalry and Cultural 

Intelligence with Assertive Behavior among Overseas 

Students 

By: 

Aziza Luthfi Mufida 

Overseas students are required to adapt to new cultural 

environments, one of which is by demonstrating assertive 

behavior so that their needs and feelings can be expressed 

appropriately and they are not easily taken advantage of by 

others. Sibling rivalry and cultural intelligence are among the 

factors that may influence an individual's assertive behavior. 

This study aimed to examine the relationship between sibling 

rivalry and cultural intelligence with assertive behavior 

among overseas students. 

The population of this study consisted of overseas 

students from the Primary School Teacher Education (PGMI) 

Department at UIN Raden Intan Lampung, Class of 2022. 

This study employed a quantitative research design. The 

sampling technique used was purposive sampling, involving 

57 respondents. Data were collected using three 

measurement scales: the Assertive Behavior Scale consisting 

of 21 items with a reliability coefficient of α = 0.819, the 

Sibling rivalry Scale consisting of 21 items with a reliability 

coefficient of α = 0.828, and the Cultural Intelligence Scale 

consisting of 20 items with a reliability coefficient of α = 

0.898. Data were analyzed using multiple regression analysis 

with the assistance of JASP version 0.17.0.0 for Windows. 

The results showed a significant relationship between 

sibling rivalry and cultural intelligence simultaneously with 

assertive behavior among overseas students, with values of R 

= 0.41, F = 5.44, p = 0.007 (p < 0.05), and R Square = 0.168. 

These findings indicate that sibling rivalry and cultural 

intelligence jointly contributed 16.8% to assertive behavior, 
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while the remaining 83.2% was influenced by other factors not 

examined in this study. The second hypothesis test revealed no 

significant relationship between sibling rivalry and assertive 

behavior (p = 0.601 > 0.05). Meanwhile, the third hypothesis 

test indicated a significant relationship between cultural 

intelligence and assertive behavior (p = 0.002 < 0.05). 

Therefore, cultural intelligence was found to be the variable 

that played a greater role in influencing assertive behavior 

among overseas students. 

Keywords: Assertive Behavior, Sibling rivalry, Cultural 

Intelligence. 
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ABSTRAK 

Hubungan antara Sibling rivalry dan Kecerdasan Budaya 

dengan Perilaku Asertif pada Mahasiswa Rantau 

Oleh : 

Aziza Luthfi Mufida 

Mahasiswa rantau harus mampu menyesuaikan dirinya 

dengan keadaan lingkungan budaya yang baru disekitarnya, 

yaitu bisa dengan berperilaku asertif agar keinginan dan 

perasaannya dapat terpenuhi dan tidak mudah dimanfaatkan 

oleh orang lain. Sibling rivalry dan kecerdasan budaya 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi individu 

dalam berperilaku asertif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara sibling rivalry dan kecerdasan 

budaya dengan perilaku asertif pada mahasiswa rantau. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau 

di Jurusan PGMI, UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2022. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan 

melibatkan 57 responden. Pengumpulan data dengan alat ukur 

skala perilaku asertif terdiri dari 21 aitem dengan nilai 

reliabilitas (α=0.819), skala sibling rivalry terdiri dari 21 

aitem dengan nilai reliabilitas (α=0.828), dan skala 

kecerdasan budaya terdiri dari 20 aitem dengan nilai 

reliabilitas (α=0.898). Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda dengan bantuan software 

JASP 0.17.0.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya secara bersama-sama dengan perilaku 

asertif pada mahasiswa rantau, dengan nilai R = 0,41, F = 

5,44, p = 0,007 (p < 0,05), dan R Square = 0,168. Hal ini 

menunjukkan bahwa sibling rivalry dan kecerdasan budaya 

memberikan kontribusi sebesar 16,8% terhadap perilaku 
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asertif, sedangkan 83,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sibling rivalry 

dengan perilaku asertif (p = 0,601 > 0,05). Sementara itu, 

hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan budaya dengan 

perilaku asertif (p = 0,002 < 0,05). Dengan demikian, 

kecerdasan budaya menjadi variabel yang memiliki peran 

lebih besar dalam memengaruhi perilaku asertif pada 

mahasiswa rantau. 

Kata kunci : Perilaku Asertif, Sibling rivalry, Kecerdasan 

Budaya 
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MOTTO 

لى  ادُْعُ كْمَة    كَ 'رَب   سَب يْل    ا ِٰ ظَة    ب الْح  لْهُمْ   الْحَسَنَة    وَالْمَوْع  الَّت يْ   وَجَاد   نُ   احَْسَ   ه يَ   ب 

” Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik”. (Q.S. An-Nahl : 125) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merantau menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

merantau berarti melakukan perjalanan atau berpindah ke 

daerah lain untuk mencari penghidupan, ilmu, atau tujuan 

lainnya. Mahasiswa yang merantau dihadapkan pada berbagai 

perubahan dan perbedaan dalam aspek kehidupan, seperti 

gaya hidup, interaksi sosial, serta tuntutan untuk hidup 

mandiri dan bertanggung jawab atas setiap tindakan yang 

dilakukan. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi 

oleh mahasiswa perantau adalah bagaimana mereka 

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, termasuk 

perbedaan budaya, adat istiadat, dan kebiasaan di daerah 

tujuan (Rosita & Awaliyah, 2024). Mahasiswa rantau 

merupakan individu yang meninggalkan kampung 

halamannya untuk menempuh pendidikan di daerah lain. 

Dalam proses adaptasi terhadap lingkungan baru, mahasiswa 

rantau menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi 

akademik, sosial, maupun emosional. Salah satu keterampilan 

penting yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

tersebut adalah perilaku asertif, yaitu kemampuan seseorang 

dalam menyampaikan keinginan, perasaan, dan pikirannya 

kepada orang lain dengan tetap menghormati serta menjaga 

hak dan perasaan diri sendiri maupun orang lain (Wijayanti & 

Nusantoro, 2022). Perilaku asertif sangat penting bagi 

mahasiswa rantau dalam menjalin hubungan sosial yang 

sehat, menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, serta 

mengelola tekanan psikologis selama masa studi. Berdasarkan 

penelitian Gilbertus & Gismin, (2025), masih ditemukan 

mahasiswa yang memiliki tingkat perilaku asertif rendah 

hingga sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pendapat, mempertahankan hak 
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pribadi, serta mengekspresikan pikiran dan perasaan secara 

jujur dengan tetap menghargai hak orang lain. Rendahnya 

perilaku asertif dapat menyebabkan individu mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan pendapat, mempertahankan 

hak pribadi, serta mengungkapkan perasaan secara tepat 

(Bahrun et al., 2023). Penelitian Bahrun et al., (2023) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku 

asertif dengan kecenderungan menjadi korban bullying pada 

mahasiswa baru. Mahasiswa dengan perilaku asertif yang 

lebih rendah memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 

menjadi objek bullying. 

Mahasiswa rantau yang memiliki perilaku asertif 

yang rendah cenderung merasa malu atau enggan dalam 

mengekspresikan diri kepada orang lain. Mahasiswa juga 

sering mengalami kesulitan untuk bertanya kepada dosen atau 

menyampaikan pendapat di lingkungan akademik, yang 

dalam jangka panjang dapat memicu munculnya fobia sosial. 

Dalam proses belajar mengajar, mahasiswa dengan tingkat 

asertivitas yang rendah akan merasa tidak nyaman untuk 

secara jujur mengungkapkan apa yang mereka inginkan atau 

butuhkan, baik kepada diri sendiri maupun orang lain 

(Ardaningrum & Savira, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Azis et al., (2025) 

menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang memiliki 

perilaku asertif rendah karena takut memperoleh penilaian negatif 

dari orang lain. Kondisi tersebut membuat mahasiswa cenderung 

enggan menyampaikan pendapat, menolak permintaan, maupun 

mempertahankan hak pribadinya. Kondisi ini menjadi semakin 

penting ketika dikaitkan dengan mahasiswa rantau, yang 

sering menghadapi tantangan tambahan seperti adaptasi 

terhadap lingkungan baru, tekanan akademik, serta 

keterbatasan dukungan sosial dari keluarga. Mahasiswa 

rantau yang memiliki tingkat perilaku asertif yang rendah 

cenderung lebih rentan mengalami stres, kesulitan berinteraksi 

sosial, hingga ketidakmampuan menyampaikan kebutuhan 

atau batasan mereka secara efektif. Oleh karena itu, penguatan 



3  

 

 

keterampilan asertif sangat dibutuhkan untuk membantu 

mahasiswa rantau menjalani kehidupan perkuliahan dengan 

lebih sehat secara mental dan sosial. 

Penelitian Nurrahmah et al., (2021) menunjukkan 

bahwa perilaku asertif mahasiswa berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam mengelola diri dan 

mengekspresikan pikiran maupun perasaan secara tepat. 

Mahasiswa dengan hambatan dalam aspek psikologis tertentu 

cenderung mengalami kesulitan untuk bersikap tegas, 

menyampaikan pendapat, serta mempertahankan hak pribadi 

dalam hubungan interpersonal (Nurrahmah et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Luluk et al., (2025), ditemukan 

adanya mahasiswa yang menunjukkan tingkat perilaku asertif 

rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

tersebut mengalami hambatan dalam mengungkapkan 

pendapat, mempertahankan batasan pribadi, dan 

mengekspresikan diri dalam interaksi sosial. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh dinamika lingkungan teman sebaya, di mana 

dukungan sosial yang kurang optimal dapat membuat 

individu lebih sulit untuk berkomunikasi secara terbuka dan 

percaya diri (Luluk et al., 2025). 

Temuan ini memberikan gambaran bahwa tingkat 

asertivitas mahasiswa masih bervariasi dan belum 

sepenuhnya optimal. Bagi mahasiswa rantau, kemampuan 

untuk bersikap asertif menjadi semakin penting karena 

mereka menghadapi berbagai tekanan seperti adaptasi 

budaya, jarak dari keluarga, dan tuntutan akademik. 

Kurangnya perilaku asertif pada kelompok ini dapat 

menghambat proses penyesuaian diri, memperburuk isolasi 

sosial, serta meningkatkan risiko stres dan kecemasan. Oleh 

karena itu, penelitian terhadap perilaku mahasiswa rantau, 

khususnya dalam aspek asertivitas, menjadi penting untuk 

memahami kebutuhan dan tantangan psikososial yang mereka 

hadapi (Setyoko, 2024). 

Alberti dan Emmons (2019) mengemukakan bahwa 

perilaku asertif merupakan kemampuan individu dalam 
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menyampaikan perasaan, baik yang bersifat positif maupun 

negatif, sehingga dapat menghindari timbulnya rasa kecewa 

atau sedih akibat tidak mampu menyatakan kebutuhan dan 

keinginannya secara terbuka. Secara umum, perilaku ini 

dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari. Individu 

yang bersikap asertif cenderung lebih mampu menghadapi 

stres karena mereka dapat mengekspresikan diri tanpa rasa 

takut ataupun malu. Asertivitas juga diakui sebagai 

keterampilan sosial yang penting serta unsur utama dalam 

membentuk hubungan yang sehat dan keberhasilan dalam 

berbagai bidang kehidupan (Hidayat et al., 2024). Menurut 

Alberti & Emmons., (2019), perilaku asertif dapat 

diindikasikan terjadi karena adanya kemampuan 

menyampaikan perasaan secara terbuka, dorongan untuk 

menghindari kekecewaan akibat tidak terpenuhinya 

kebutuhan, serta keberanian mengekspresikan diri tanpa rasa 

takut atau malu. Ketiga hal ini menjadi dasar penting dalam 

menghadapi stres dan membentuk hubungan sosial yang 

sehat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif 

menurut Moranita et al., (2022) meliputi jenis kelamin, pola 

asuh orang tua, budaya dan norma sosial, usia, tingkat 

pendidikan, serta kondisi sosial ekonomi. Faktor lainnya yang 

mempengaruhi perilaku asertif diantaranya kebudayaan 

(Hikmah et al., 2023), dan pengalaman masa kanak-kanak 

(Nuswantara, 2011). Faktor yang menjadi fokus penelitian 

yaitu kebudayaan dan sibling rivalry. Menurut taylor (dalam 

Hikmah et al., 2023) kebudayaan sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku asertif. Kebudayaan adalah 

suatu pemahaman kompleks mengenai sentimen suatu 

bangsa. Sejalan dengan hal tersebut, Monghadan dan Studer 

(dalam Hikmah et al., 2023) menyatakan bahwa budaya 

merupakan salah satu faktor yang menentukan bagaimana 

individu harus bersikap dan menentukan perilaku apa yang 

pantas atau tidak pantas. Budaya mempunyai pengaruh yang 

sangat kuat terhadap cara berpikir individu dan berupa pola 

pikir yang ditanamkan sejak masa kanak-kanak yang juga 
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memberikan pengaruh pada emosi dan perilaku individu 

(Hikmah et al., 2023). Namun, dalam penelitian ini yang 

menjadi fokus bukanlah kebudayaan sebagai karakteristik 

suatu kelompok masyarakat, melainkan kemampuan individu 

dalam menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap 

perbedaan budaya tersebut. 

Pengalaman sibling rivalry dalam keluarga dapat 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan 

perilaku asertif. Melalui interaksi dan konflik dengan saudara 

kandung, anak belajar menyampaikan kebutuhan, 

mempertahankan hak, serta mengekspresikan perasaan secara 

sosial. Pada masa kanak-kanak, lingkungan rumah memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

selanjutnya, karena hubungan anak dengan keluarga masih 

sangat erat. Pada fase ini pula rentan muncul permasalahan 

dalam relasi antar saudara, sehingga memungkinkan 

terjadinya sibling rivalry, yaitu persaingan atau konflik antara 

kakak dan adik dalam keluarga (Children, 2022). 

Berdasarkan data mengenai perilaku asertif yang 

telah dipaparkan sebelumnya, peneliti melaksanakan studi 

pendahuluan guna memperoleh penjelasan lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang diduga memengaruhi 

munculnya perilaku asertif pada mahasiswa rantau. 

Wawancara difokuskan pada pengalaman mahasiswa 

menghadapi tantangan sosial dan budaya di lingkungan baru, 

serta pengaruh hubungan keluarga terhadap kemampuan 

mereka dalam beradaptasi. Peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek berinisial SN, seorang mahasiswi UIN Raden 

Intan Lampung yang merupakan mahasiswa rantau asal 

Sumatera Selatan. Subjek menyampaikan bahwa tantangan 

terberat yang dihadapi adalah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang berbeda di Lampung. 

Subjek merasa sulit untuk menyampaikan pendapat atau 

menolak permintaan orang lain, terutama karena khawatir 

dianggap tidak sopan. Pengalaman masa kecilnya yang 

diwarnai persaingan sehat dengan kakak kandung 
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membuatnya lebih percaya diri dalam menyampaikan 

kebutuhan, namun subjek mengakui bahwa situasi tersebut 

tidak selalu membantunya dalam lingkungan baru. Subjek 

juga merasa bahwa pemahaman terhadap budaya lokal yang 

lebih baik membantunya berinteraksi dengan lebih nyaman. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kedua 

dengan subjek berinisial MF, seorang mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung yang merupakan mahasiswa rantau asal 

Jakarta Timur dan anak ketiga dari empat bersaudara. Subjek 

menyampaikan bahwa kehidupan perantauan memberikan 

tekanan, terutama dalam aspek akademik dan sosialisasi. 

Tekanan akademik tersebut meliputi tuntutan penyesuaian 

terhadap sistem pembelajaran perguruan tinggi, beban tugas 

yang cukup tinggi, standar penilaian yang ketat, serta 

keharusan belajar secara mandiri, yang diperberat dengan 

kesulitan mengatur waktu sehingga menimbulkan stres 

akademik. Dalam aspek sosial, subjek mengakui kesulitan 

untuk menolak permintaan atau ajakan teman karena khawatir 

merusak hubungan, yang berkaitan dengan pengalaman 

sibling rivalry sebagai anak tengah yang memengaruhi cara 

menghadapi konflik interpersonal. Meskipun demikian, 

subjek memiliki kecerdasan budaya yang baik sehingga 

mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi secara lebih 

efektif di lingkungan barunya. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ketiga 

dengan subjek berinisial DA, seorang mahasiswi UIN Raden 

Intan Lampung yang merupakan mahasiswa rantau asal 

Jakarta Selatan yang memiliki tiga saudara kandung 

mengungkapkan bahwa pengalaman bersaing dengan adik-

adiknya mengajarkan cara mengutarakan pendapat tanpa 

menyinggung perasaan orang lain. Subjek merasa perilaku ini 

sangat membantu dalam membangun relasi di perantauan. 

Namun, tantangan besar tetap ada, terutama dalam 

menyesuaikan diri dengan norma budaya yang berbeda. 

Dengan upaya untuk memahami adat istiadat lokal, ia merasa 

lebih percaya diri dan diterima di lingkungan barunya. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat digambarkan 
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bahwa perilaku asertif yang terjadi pada mahasiswa rantau 

berkaitan dengan dua variabel utama, yaitu sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya. Mahasiswa rantau melakukan perilaku 

asertif karena pengalaman bersaing dengan saudara kandung 

sejak kecil melatih subjek dalam mengekspresikan pendapat 

dan kebutuhan secara terbuka, sementara kecerdasan budaya 

memungkinkan mereka menyesuaikan cara berkomunikasi 

dengan lingkungan sosial dan budaya yang berbeda, sehingga 

mampu bersikap tegas tanpa menyinggung pihak lain. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu 

sibling rivalry. Pengalaman sibling rivalry dalam keluarga 

dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

perkembangan perilaku asertif. Melalui interaksi dan konflik 

dengan saudara kandung, anak belajar menyampaikan 

kebutuhan, mempertahankan hak, serta mengekspresikan 

perasaan secara sosial. Pada masa kanak-kanak, lingkungan 

rumah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan selanjutnya, karena hubungan anak dengan 

keluarga masih sangat erat. Pada fase ini pula rentan muncul 

permasalahan dalam relasi antar saudara, sehingga 

memungkinkan terjadinya sibling rivalry, yaitu persaingan 

atau konflik antara kakak dan adik dalam keluarga (Achmadi 

et al., 2022). 

Alberti & Emmons., (2019) mengemukakan bahwa 

perilaku asertif merupakan kemampuan individu dalam 

menyampaikan perasaan, baik yang bersifat positif maupun 

negatif, sehingga dapat menghindari timbulnya rasa kecewa 

atau sedih akibat tidak mampu menyatakan kebutuhan dan 

keinginannya secara terbuka. Secara umum, perilaku ini 

dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang 

bersikap asertif cenderung lebih mampu menghadapi stres 

karena mereka dapat mengekspresikan diri tanpa rasa takut 

ataupun malu. Asertivitas juga diakui sebagai keterampilan 

sosial yang penting serta unsur utama dalam membentuk 

hubungan yang sehat dan keberhasilan dalam berbagai bidang 

kehidupan (Hidayat et al., 2024). 
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Alberti & Emmons., (2019), mengemukakan bahwa 

perilaku asertif dapat diindikasikan terjadi karena adanya 

kemampuan menyampaikan perasaan secara terbuka, 

dorongan untuk menghindari kekecewaan akibat tidak 

terpenuhinya kebutuhan, serta keberanian mengekspresikan 

diri tanpa rasa takut atau malu. Ketiga hal ini menjadi dasar 

penting dalam menghadapi stres dan membentuk hubungan 

sosial yang sehat. Menurut Alberti dan Emmons, sibling 

rivalry dapat berbentuk persaingan yang kompetitif, negatif, 

maupun positif. Persaingan yang tidak sehat seperti kompetisi 

berlebihan dan permusuhan akan menghambat kemampuan 

individu untuk menyampaikan pendapat secara terbuka 

karena munculnya rasa takut dan ketidakpercayaan. 

Sebaliknya, sibling rivalry yang sehat mendorong dukungan 

dan motivasi yang memperkuat keterampilan komunikasi 

asertif. Sementara itu, kecerdasan budaya menurut (Ang et al., 

2015) adalah kemampuan untuk memahami, menghargai, dan 

menyesuaikan diri dengan perbedaan budaya melalui 

pengetahuan, empati, dan fleksibilitas. Mahasiswa rantau 

yang memiliki kecerdasan budaya tinggi mampu 

berkomunikasi secara asertif dengan menyesuaikan gaya dan 

isi komunikasi sesuai konteks budaya, sehingga 

mempermudah adaptasi dan interaksi efektif di lingkungan 

multikultural. Dengan demikian, sibling rivalry yang sehat 

dan kecerdasan budaya yang baik berperan penting dalam 

membentuk perilaku asertif mahasiswa rantau. 

Kastenbaum., (1993) mengungkapkan bahwa sibling 

rivalry merupakan bentuk konflik dan ketegangan yang 

timbul antar saudara kandung, yang umumnya disebabkan 

oleh persaingan dalam memperoleh perhatian, kasih sayang 

orang tua, maupun peran tertentu dalam keluarga (Muranda et 

al., 2022). Menurut Chaplin, persaingan ini umumnya terjadi 

antara saudara dengan jenis kelamin sama, dan ditandai 

dengan perilaku agresif serta rasa marah atau cemburu. Meski 

sering dianggap negatif, sibling rivalry juga dapat 

membentuk kemampuan anak mengekspresikan emosi, 

membangun kepercayaan diri, dan memahami orang lain 
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(Kamil et al., 2024). 

Sibling rivalry berkaitan dengan perilaku asertif 

melalui dampak yang dihasilkannya, sebagaimana dijelaskan 

oleh (Alberti & Emmons, 2019). Persaingan antar saudara 

yang bersifat negatif, seperti adanya konflik, rasa cemburu, 

dan kompetisi yang berlebihan, dapat menyebabkan individu 

merasa kurang aman dan enggan mengungkapkan pendapat 

atau kebutuhannya secara terbuka, sehingga menghalangi 

perkembangan perilaku asertif. Sebaliknya, sibling rivalry 

yang sehat di mana saudara saling mendukung dan 

memberikan dorongan positif dapat meningkatkan rasa 

percaya diri serta kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

jujur dan tegas (Duumirrotin & Savira, 2022). 

Dengan demikian, sibling rivalry yang positif dapat 

memperkuat keterampilan asertif, sementara persaingan yang 

negatif justru menghambatnya. Jika dikelola dengan baik, 

konflik antar saudara dapat menjadi latihan awal untuk 

mengungkapkan pendapat dan perasaan secara terbuka dan 

sehat, yang merupakan inti dari perilaku asertif. Oleh karena 

itu, sibling rivalry yang dialami sejak masa perkembangan 

dapat menjadi faktor penting dalam membentuk 

kecenderungan perilaku asertif seseorang di masa dewasa, 

khususnya pada mahasiswa rantau yang membutuhkan 

keterampilan interpersonal dan kemampuan penyesuaian diri 

yang tinggi (Duumirrotin & Savira, 2022). Pengalaman 

persaingan antar saudara sejak kecil dapat menjadi dasar 

dalam mengembangkan kemampuan menghadapi perbedaan 

dan beradaptasi, terutama saat berinteraksi di lingkungan 

sosial dan budaya yang beragam. Dengan demikian, sibling 

rivalry yang sehat dapat mendukung perkembangan 

komunikasi asertif yang membantu mahasiswa rantau 

beradaptasi lebih baik di lingkungan baru (Duumirrotin & 

Savira, 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif 

yaitu kebudayaan. Menurut taylor (dalam Hikmah et al., 

2023) kebudayaan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku asertif. Kebudayaan adalah suatu 
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pemahaman kompleks mengenai sentimen suatu bangsa. 

Sejalan dengan hal tersebut, Monghadan dan Studer (dalam 

Hikmah et al., 2023) menyatakan bahwa budaya merupakan 

salah satu faktor yang menentukan bagaimana individu harus 

bersikap dan menentukan perilaku apa yang pantas atau tidak 

pantas. Budaya mempunyai pengaruh yang sangat kuat 

terhadap cara berpikir individu dan berupa pola pikir yang 

ditanamkan sejak masa kanak-kanak yang juga memberikan 

pengaruh pada emosi dan perilaku individu (Hikmah et al., 

2023). 

Teori kecerdasan budaya pertama kali diperkenalkan 

oleh Ang et al., (2015) sebagai kemampuan individu untuk 

menyesuaikan diri secara efektif dalam lingkungan budaya 

baru yang berbeda dari budaya asalnya, dengan tingkat 

keberhasilan yang diharapkan. Kecerdasan budaya memiliki 

struktur yang bersifat multidimensional. Earley dan 

Mosakowski (2004) mengelompokkannya menjadi tiga 

dimensi utama, yaitu aspek emosional atau motivasi, kognitif, 

dan perilaku. Selanjutnya, Van Dyne, Ang, dan Nielsen (2007) 

mengembangkan teori ini menjadi empat komponen inti. 

Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan mental 

individu dalam memperoleh dan memahami informasi terkait 

budaya. Dimensi kognitif mencerminkan pengetahuan 

seseorang mengenai norma dan praktik budaya. Dimensi 

motivasi berkaitan dengan dorongan internal individu untuk 

belajar dan berfungsi dalam konteks lintas budaya. Sementara 

itu, dimensi perilaku menunjukkan kemampuan untuk 

menampilkan sikap dan respons verbal maupun nonverbal 

yang sesuai dalam interaksi antarbudaya (Santosa & Ayu, 

2022). 

Kebudayaan (culture) dan kecerdasan budaya (cultural 

intelligence) merupakan dua konsep yang berbeda. 

Kebudayaan mengacu pada sistem nilai, norma, keyakinan, 

adat istiadat, bahasa, dan pola perilaku yang dimiliki oleh 

suatu kelompok atau masyarakat. Sebaliknya, kecerdasan 

budaya merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
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memahami, menafsirkan, menyesuaikan diri, dan berperilaku 

secara efektif ketika berinteraksi dengan individu dari latar 

belakang budaya yang berbeda (Ang et al., 2015). Dengan 

demikian, kebudayaan merupakan konteks atau lingkungan 

tempat individu berinteraksi, sedangkan kecerdasan budaya 

merupakan kapasitas individu dalam merespons keberagaman 

budaya tersebut. 

kecerdasan budaya sebagai variabel penelitian didasarkan 

pada karakteristik mahasiswa rantau yang setiap hari 

berhadapan dengan keberagaman budaya di lingkungan 

kampus. Mahasiswa tidak dapat mengubah perbedaan budaya 

yang ada, tetapi mereka dapat mengembangkan kemampuan 

untuk memahami nilai dan kebiasaan budaya lain, 

menyesuaikan perilaku, serta membangun komunikasi yang 

efektif. Kemampuan tersebut tercermin dalam kecerdasan 

budaya, bukan pada kebudayaan itu sendiri. Selain itu, 

perilaku asertif merupakan kemampuan individu untuk 

menyampaikan pendapat, mengungkapkan perasaan, serta 

mempertahankan hak pribadi tanpa melanggar hak orang lain. 

Agar perilaku asertif dapat ditampilkan secara tepat dalam 

lingkungan yang multikultural, mahasiswa perlu memahami 

norma dan cara berkomunikasi yang berlaku pada budaya 

yang berbeda. Oleh karena itu, kemampuan yang lebih 

relevan untuk diteliti adalah kecerdasan budaya, karena 

kecerdasan budaya membantu individu menyesuaikan cara 

berpikir, motivasi, dan perilakunya sesuai dengan konteks 

budaya tempat ia berinteraksi (Dyne et al., 2007). Mahasiswa 

yang memiliki kecerdasan budaya yang baik diharapkan lebih 

mampu berkomunikasi secara asertif, membangun hubungan 

interpersonal yang positif, serta beradaptasi dengan 

lingkungan baru tanpa mengabaikan nilai dan norma budaya 

yang berlaku. 

Kecerdasan budaya yang tinggi memungkinkan 

individu untuk memahami, menghargai, dan merespons 

perbedaan budaya secara tepat, yang merupakan dasar penting 

dalam perilaku asertif. Dalam interaksi antarbudaya, 
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kemampuan untuk mengekspresikan pendapat secara jujur 

dan terbuka tanpa menyinggung nilai budaya orang lain, 

menunjukkan bahwa kecerdasan budaya dapat memperkuat 

kemampuan individu dalam berperilaku asertif, terutama 

dalam konteks mahasiswa rantau yang harus menyesuaikan 

diri dengan norma dan komunikasi sosial yang berbeda dari 

budaya asal mereka. 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji perilaku 

asertif dengan mengaitkannya pada berbagai variabel lain 

yang berbeda dengan fokus penelitian ini, seperti rasa percaya 

diri (Sari, 2023), dukungan sosial (Annastasya et al., 2022), 

serta hubungan pertemanan (Afiah et al., 2022). Namun 

sampai saat ini, belum banyak penelitian yang membahas 

pengaruh sibling rivalry dan kecerdasan budaya terhadap 

perilaku asertif, khususnya pada mahasiswa rantau. Selama 

ini, sibling rivalry lebih sering dianggap berdampak negatif, 

seperti menimbulkan rasa iri atau konflik antar saudara. 

Padahal, jika dilihat dari sisi positif, pengalaman bersaing 

dengan saudara bisa membantu seseorang mengembangkan 

keterampilan sosial, termasuk sikap asertif. 

Selain itu, meskipun kecerdasan budaya sudah 

terbukti berperan penting dalam membantu seseorang 

beradaptasi di lingkungan yang baru seperti yang ditunjukkan 

dalam penelitian Nugraha (2018) yang mengaitkan 

kecerdasan budaya dengan kemampuan penyesuaian sosial 

pada mahasiswa asing. Namun sejauh ini, peran kecerdasan 

budaya dalam membentuk perilaku asertif di lingkungan yang 

multikultural masih belum banyak dikaji secara mendalam. 

Penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswa rantau 

menghadapi tantangan yang tidak ringan seperti harus 

beradaptasi dengan budaya baru, jauh dari keluarga, dan 

menghadapi tekanan akademik. Dengan menjadikan sibling 

rivalry dan kecerdasan budaya sebagai variabel 

independen, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sudut pandang baru dan menambah pemahaman tentang 

faktor-faktor yang membentuk perilaku asertif di kalangan 

mahasiswa rantau. 
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Perilaku asertif sangat penting bagi mahasiswa rantau 

karena membantu mahasiswa berkomunikasi dengan baik, 

menyampaikan kebutuhan, dan menghadapi tekanan sosial 

serta akademik di lingkungan yang baru. Mahasiswa rantau 

berada dalam posisi yang menuntut kemampuan beradaptasi 

secara budaya, emosional, dan sosial. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang dapat mendorong 

perilaku asertif pada mahasiswa rantau agar mahasiswa 

mampu menjalin hubungan interpersonal yang sehat serta 

mengambil keputusan secara tepat. Pemahaman terhadap 

faktor-faktor tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

merancang upaya pendampingan atau intervensi yang 

mendukung penyesuaian diri mahasiswa rantau di lingkungan 

perantauan. 

Penelitian ini mencoba memperbarui pendekatan 

dengan mengangkat sibling rivalry dan kecerdasan budaya 

sebagai faktor yang belum banyak diteliti dalam kaitannya 

dengan perilaku asertif mahasiswa rantau. Sebelumnya, 

penelitian lebih banyak fokus pada hal-hal seperti kepercayaan 

diri, padahal itu belum cukup untuk menjelaskan kondisi sosial 

dan budaya yang kompleks dihadapi mahasiswa rantau. 

Sibling rivalry bisa menjadi tempat belajar keterampilan sosial 

sejak kecil, seperti bernegosiasi dan membela diri dengan cara 

yang tepat. Sementara itu, kecerdasan budaya penting dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan baru yang penuh perbedaan. 

Kedua hal ini berpotensi besar memengaruhi perilaku asertif, 

tapi belum banyak diteliti secara langsung. Jadi, penelitian ini 

penting karena bisa memberi wawasan baru dan dasar bagi 

program yang membantu mahasiswa rantau agar lebih siap 

menghadapi tantangan di perkuliahan dan kehidupan sosial 

mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara sibling rivalry dengan 

perilaku asertif pada mahasiswa rantau? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan budaya 
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dengan perilaku asertif pada mahasiswa rantau? 

3. Apakah terdapat hubungan antara sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya dengan perilaku asertif pada 

mahasiswa rantau? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

disampaikan diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk memahami hubungan antara sibling rivalry 

dengan perilaku asertif pada mahasiswa rantau. 

2. Untuk memahami hubungan antara kecerdasan budaya 

dengan perilaku asertif pada mahasiswa rantau. 

3. Untuk memahami hubungan antara sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya dengan perilaku asertif pada 

mahasiswa rantau. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan 

di bidang psikologi perkembangan dan sosial serta dapat 

menjadi pertimbangan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya terkait dengan perilaku aserif, sibling rivalry, 

kecerdasan budaya pada mahasiswa rantau, dan dapat 

dijadikan bahan referensi, sumbangan pemikiran dan 

bahan kajian dalam keilmuan psikologi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan terkait hubungan sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya terhadap perilaku asertif dan 

membantu mahasiswa rantau mengenali faktor-faktor 

psikososial yang memengaruhi interaksi dengan 
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lingkungan, untuk meningkatkan perilaku asertif agar 

lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan 

bersosialisasi. 

b. Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

perhatian bagi orang tua untuk dapat memberikan 

dukungan yang positif kepada anaknya yang sedang 

menempuh Pendidikan kuliah di daerah orang lain 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk penelitian selanjutnya, dengan mengembangkan 

penelitian terkait perilaku asertif yang telah dilakukan 

secara lebih luas. 

d. Bagi instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi para dosen untuk lebih memperhatikan 

mahasiswa, guna mendorong peningkatan perilaku 

asertif mahasiswa, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan kelas. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan dan 

digunakan sebagai bahan acuan serta perbandingan untuk 

memahami hubungan antara sibling rivalry, kecerdasan 

budaya, dan perilaku asertif. Adapun beberapa di antaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Sari, (2023) dengan judul “Hubungan Antara 

Kepercayaan Diri Dan Penerimaan Sosial Dengan 

Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Perantau”. Hasil dari 

penelitian ini didapatkan bahwa perilaku asertif 

mahasiswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

kepercayaan diri dan penerimaan sosial. Persamaan 

dalam penelitian ini terletak pada penggunaan variabel 

terikat yang sama, populasi yang serupa, serta teknik 
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pengambilan sampel yang menggunakan metode 

purposive sampling. Perbedaannya terdapat pada variabel 

bebas yang digunakan, di mana peneliti menggunakan 

dua variabel bebas, yaitu sibling rivalry dan kecerdasan 

budaya. 

2. Penelitian Wijayanti dan Nusantoro, (2022) dengan judul 

“Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku 

Asertif dalam Menyampaikan Pendapat di Kelas pada 

Siswa SMPN 21 Semarang”. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kepercayaan diri dan perilaku asertif pada siswa di SMPN 

21 Semarang. Persamaan dalam penelitian ini terletak 

pada penggunaan variabel terikat, yaitu perilaku asertif. 

Adapun perbedaannya terdapat pada variabel bebas yang 

digunakan, penelitian sebelumnya hanya menggunakan 

satu variabel bebas, yaitu kepercayaan diri, sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yaitu 

sibling rivalry dan kecerdasan budaya. Selain itu, 

perbedaan juga 

terlihat pada populasi yang diteliti serta teknik 

pengambilan sampel yang diterapkan. 

3. Penelitian Afiah & Nengsi, (2022)dengan judul “Analisis 

Relasi Pertemanan melalui Perilaku Asertif pada 

Mahasiswa IAIN Parepare”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku asertif berperan dalam 

membantu mahasiswa berinteraksi secara efektif, 

menunjukkan empati, serta saling memberikan dukungan. 

Dampak positif dari perilaku asertif mencakup 

meningkatnya kerja sama dan solidaritas antar 

mahasiswa, serta kemudahan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Persamaan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel terikat, yaitu perilaku asertif. 

Perbedaannya terletak pada variabel bebas yang 

digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

relasi pertemanan, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan variabel sibling rivalry dan 
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kecerdasan budaya. Selain itu, metode yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya bersifat kualitatif, 

sedangkan penelitian ini akan menggunakan metode 

kuantitatif. 

4. Penelitian Hidayat dan Febrieta, (2024) dengan judul 

“Peran Konsep Diri Siswa Dalam Membangun Perilaku 

Asertif”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara konsep diri dan perilaku 

asertif pada siswa. Persamaan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel terikat, yaitu perilaku asertif. 

Perbedaannya terletak pada variabel bebas yang 

digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

konsep diri, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel sibling rivalry dan kecerdasan 

budaya. Selain itu, Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu simple 

random sampling, sedangkan penelitian ini akan 

menggunakan Teknik pengumpulan data purposive 

sampling. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Asertif 

1. Definisi Perilaku Asertif 

Alberti dan Emmons., (2019) mengemukakan bahwa 

perilaku asertif merupakan kemampuan individu dalam 

menyampaikan perasaan, baik yang bersifat positif 

maupun negatif, sehingga dapat menghindari timbulnya 

rasa kecewa atau sedih akibat tidak mampu menyatakan 

kebutuhan dan keinginannya secara terbuka. Secara 

umum, perilaku ini dianggap penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Individu yang bersikap asertif cenderung 

lebih mampu menghadapi stres karena mereka dapat 

mengekspresikan diri tanpa rasa takut ataupun malu. 

Asertivitas juga diakui sebagai keterampilan sosial yang 

penting serta unsur utama dalam membentuk hubungan 

yang sehat dan keberhasilan dalam berbagai bidang 

kehidupan(Alberti & Emmons, 2019). 

Kanfer & Goldstein, (1991) juga mengatakan bahwa 

orang asertif berarti mampu menguasai diri, bersikap 

bebas dan menyenangkan, mampu merespon hal-hal yang 

disukainya secara wajar, dan mampu mengekspresikan 

cinta dan kasih sayang pada orang yang sangat berarti 

dalam hidupnya. Perilaku asertif adalah perilaku bersifat 

aktif, langsung, dan jujur. Asertif adalah perilaku yang 

berusaha mengetahui, menganalisis dan mengubah 

sumber stress, misalnya bila ditegur kepala sekola maka 

guru merespon yang ditampilkan bukan marah, 

melainkan menganalisis mengapa sampai ditegur. 

Corey, (2017) mengatakan bahwa perilaku asertif 

adalah tentang menjadi terbuka, langsung, jujur dan 
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langsung pada tempatnya dari pikiran, perasaan, 

kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan 

yang tidak beralasan. Individu yang memiliki perilaku 

asertif mampu mengomunikasikan apa yang diinginkan 

dan dirasakan dengan tetap menghargai hak serta 

perasaan orang lain. Dalam perspektif terapi perilaku 

(behavior therapy), perilaku asertif dipandang sebagai 

keterampilan sosial yang dapat dipelajari dan 

dikembangkan melalui proses latihan (assertiveness 

training). Melalui latihan tersebut, individu diajarkan 

untuk berani menyampaikan pendapat, mengatakan 

"tidak" terhadap permintaan yang tidak sesuai, 

mempertahankan hak pribadi, serta mengekspresikan 

emosi secara tepat tanpa bersikap agresif maupun pasif. 

Dengan demikian, perilaku asertif tidak hanya membantu 

individu membangun hubungan interpersonal yang sehat, 

tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi 

kecemasan dalam berinteraksi, serta mendukung 

penyesuaian diri dalam lingkungan sosial. 

Berdasarkan dari beberapa pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah suatu 

keterampilan penting dalam interaksi sosial yang 

memungkinkan individu untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan kebutuhan mereka dengan jujur dan 

langsung, tanpa menimbulkan rasa cemas ataupun 

melanggar hak orang lain. Perilaku asertif tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif, tetapi juga 

berkontribusi pada kesehatan mental individu dengan 

mengurangi stres dan ketidakpuasan yang mungkin 

timbul akibat ketidakmampuan untuk mengungkapkan 

diri dengan jelas. Dalam konteks interpersonal, perilaku 

asertif menjadi fondasi dalam membangun hubungan 

yang sehat dan saling menghargai. Penguasaan perilaku 

ini memungkinkan individu untuk merespons situasi 

dengan lebih baik, seperti dalam menghadapi kritik atau 

teguran, dan membantu mereka untuk tetap tenang serta 
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menganalisis masalah secara objektif. 

2. Aspek – Aspek Perilaku Asertif 

 Aspek-aspek perilaku asertif menurut Alberti dan 

Emmons (dalam Forisa, 2024) antara lain : 

a. Menyampaikan sesuatu secara langsung, tegas, 

positif, dan gigih 

 Kemampuan untuk menyampaikan pikiran dan 

perasaan secara langsung, jelas, serta tegas, disertai 

sikap positif terhadap lawan bicara. Hal ini bertujuan 

agar maksud yang ingin disampaikan dapat 

dimengerti dengan baik. 

b. Mengutamakan kesetaraan dalam hubungan manusia 

 Kemampuan untuk menjaga kesetaraan dalam 

hubungan sosial, dengan memperlakukan orang lain 

secara adil dan memastikan interaksi yang 

menguntungkan semua pihak tanpa merugikan siapa 

pun. 

c. Bertindak Menurut Kepentingan Sendiri 

 Kemampuan seseorang untuk dapat membuat 

keputusan sendiri, berhubungan tentang karir, 

hubungan, gaya hidup, dan jadwal, berinisiatif dalam 

memulai percakapan dan mengorganisir kegiatan, 

percaya akan kemampuan diri sendiri, mampu 

menetapkan tujuan dan berusaha untuk mencapai 

tujuan itu, meminta bantuan dari orang lain, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

d. Mampu Membela Diri Sendiri 

 Kemampuan seseorang untuk dapat membela 

diri sendiri mencakup perilaku seperti berkata tidak, 

menetapkan batasan waktu dan energi, menanggapi 

kritik, penolakan atau kemarahan, serta dapat 

mengekspresikan atau mendukung dan 

mempertahankan pendapat. 

e. Menjalankan hak-hak pribadi 

 Kemampuan seseorang untuk mempertahankan 
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hak-hak pribadi yang berkaitan dengan kemampuan 

sebagai warga negara, sebagai konsumen, sebagai 

anggota organisasi atau sekolah atau kelompok kerja, 

dan sebagai peserta dalam sebuah kegiatan publik 

untuk mengemukakan pendapat, untuk melakukan 

perubahan dan mampu menanggapi pelanggaran atas 

hak sendiri atau orang lain. 

f. Menghargai hak-hak orang lain 

 Kemampuan seseorang untuk mengungkapkan 

pernyataan-pernyataan tanpa mengkritik orang lain 

dengan tidak adil atau perilaku yang menyakiti orang 

lain, tanpa intimidasi, tanpa manipulasi, dan tanpa 

mengendalikan orang lain. 

g. Mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman 

 Kemampuan untuk menyatakan perasaan, 

seperti menolak, mengungkapkan kemarahan, 

menunjukkan kasih sayang atau dukungan, serta 

mengakui ketakutan atau kecemasan, dengan cara 

yang spontan tanpa merasa cemas atau terbebani. 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas atau 

perilaku asertif (dalam Moranita et al., 2022) sebagai 

berikut: 

a. Jenis kelamin 

Jenis kelamin mempengaruhi perkembangan 

perilaku asertif. Wanita pada umumnya lebih sulit 

bersikap asertif mengungkapkan perasaan dan pikiran 

dibandingkan dengan laki-laki (Forisa, 2024). 

b. Pola asuh orang tua 

Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama 

yang ditemui individu, dalam sebuah keluarga akan 

mengajarkan anak untuk dapat berhubungan 

interpersonal dengan orang lain melalui komunikasi 

efektif. 
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c. Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan seperangkat nilai dan 

keyakinan yang memengaruhi cara seseorang 

berperilaku serta berinteraksi dalam lingkungan 

sosial. Tuntutan dari lingkungan tersebut membentuk 

batasan perilaku bagi setiap individu berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan status sosialnya. Selain itu, 

setiap kelompok budaya yang berbeda akan 

mengajarkan anggotanya untuk bertindak sesuai 

dengan norma dan nilai budaya yang berlaku (Ajeng, 

2023). 

d. Usia 

Seiring bertambahnya usia, individu akan 

memperoleh semakin banyak pengalaman. Hal ini 

dapat meningkatkan kemampuan untuk berperilaku 

asertif, sehingga kemampuan dalam memecahkan 

masalah juga menjadi lebih matang (Ajeng, 2023). 

e. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan berperan dalam membentuk pola 

pikir dan perilaku seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang dimiliki, semakin luas pula 

wawasan berpikirnya, sehingga individu cenderung 

lebih terbuka terhadap berbagai hal (Ajeng, 2023). 

f. Pengalaman masa kanak-kanak 

Pengalaman masa kanak-kanak merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi perkembangan 

perilaku asertif. Pada masa ini, interaksi dengan 

anggota keluarga, terutama saudara kandung, 

menjadi sarana awal bagi individu untuk belajar 

mengelola emosi, menyelesaikan konflik, 

mengungkapkan pendapat, serta mempertahankan 

hak secara tepat. Namun, apabila hubungan antar 

saudara didominasi oleh sibling rivalry yang bersifat 

destruktif dan berlangsung secara terus-menerus, 
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kondisi tersebut dapat meningkatkan masalah 

penyesuaian emosional (internalizing problems), 

seperti kecemasan, menarik diri, dan rendahnya 

kemampuan sosial. Akibatnya, individu dapat 

mengalami hambatan dalam mengekspresikan 

perasaan maupun menyampaikan pendapat secara 

terbuka, sehingga perkembangan perilaku asertif 

menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, kualitas 

hubungan saudara kandung yang hangat dan suportif 

berperan penting dalam mendukung perkembangan 

sosial-emosional dan pembentukan perilaku asertif 

pada tahap perkembangan selanjutnya. 

g. Sosial ekonomi 

Semakin tinggi status sosial ekonomi dan tingkat 

inteligensi seseorang, maka cenderung semakin 

tinggi pula perilaku asertif yang dimilikinya. Hal ini 

karena individu tersebut umumnya memiliki akses 

yang lebih baik terhadap informasi dan pengalaman, 

sehingga lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat (Ajeng, 2023). 

 

Faktor-faktor yang akan diteliti yaitu pengalaman 

masa kakak-kanak dan kebudayaan. Pengalaman 

masa kanak-kanak, terutama dalam relasi dengan 

saudara kandung, menjadi dasar terbentuknya sibling 

rivalry (X1). Interaksi, konflik, serta pola perlakuan 

orang tua akan membentuk kepercayaan diri, pola 

komunikasi, dan cara individu menghadapi 

persaingan. Pengalaman ini kemudian memengaruhi 

perkembangan perilaku asertif (Y), baik secara positif 

maupun negatif. kebudayaan juga menjadi dasar 

terbentuknya kecerdasan budaya (X2), karena 

kecerdasan budaya berkaitan dengan kemampuan 

memahami dan menyesuaikan diri terhadap 

perbedaan nilai dan norma sosial. 
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4. Perilaku Asertif dalam Perspektif Islam 

Bagus Riono (dalam Ampuno, 2020) mengatakan 

bahwa perilaku asertif berkaitan erat dengan etika kita 

ketika berkomunikasi yaitu ma’ruf (baik), sadida 

(benar/jujur), karima (mulia), masyura (pantas), layyina 

(lemah lembut), dan baligha (berbekas/meninggalkan 

bekas), dalam hal ini mengatakan apa yang sebenarnya 

terjadi tanpa menyembunyikan maksud sehingga si 

komunikan paham apa sebenarnya tujuan dari si 

komunikator dalam menyampaikan pesan. Tidak perlu 

malu atau sungkan untuk mengakan yang sebenarnya, 

selama hal tersebut adalah suatu kebenaran, dan serta tidak 

ada pihak yang dirugikan dalam penyampaian pesan 

tersebut. Intinya perilaku asertif adalah jujur ketika 

mengkomunikasikan suatu pesan, dan tidak sampai 

menyinggung atau tidak ada maksud menyakiti perasaan 

orang lain. (Ampuno, 2020) 

Adab-adab berperilaku asertif dalam perspektif 

psikologi Islam adalah sebagai berikut: mengedepankan 

perdamaian, menciptakan persaudaraan, tidak menghina 

sesama, menjauhi prasangka buruk terhadap orang 

lain, dalam hal mencari-cari kesalahan orang lain, dan 

menggunjing, saling mengenal satu sama lain, berkasih 

sayang terhadap sesama, dan berbuat baik, berkata jujur 

serta berlaku adil terhadap sesama. Dalam berperilaku 

asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap diri sendiri 

dan jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, 

pendapat dan kebutuhan secara proporsional, tanpa ada 

maksud memanipulasi, memanfaatkan ataupun 

merugikan pihak lain ketika dalam menyampaikan pesan 

(Ampuno, 2020). 

Perkataan demi perkataan yang keluar dari mulut 

harus selalu tertata dan kemurahan hati terhadap orang 

lain menjadi salah satu poin penting dalam berperilaku 

asertif menurut psikologi Islam, hal ini disebutkan pula 

dalam Qur’an Surah An-Nahl / 16 : 125, Allah berfirman 
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sebagai berikut: 

 

لى  ادُْعُ كْمَة    كَ 'رَب   سَب يْل    ا ِٰ ظَة   ب الْح  لْهُمْ   الْحَسَنَة    وَالْمَوْع  احَْسَ   ه يَ  ب الَّت يْ  وَجَاد 
  

 رَبَّكَ  ا نَّ   نُ 

يْنَ   اعَْلمَُ   وَهوَُ   ه,  سَب يلْ    عَنْ   ضَلَّ   ب مَنْ   اعَْلمَُ   هوَُ   ١۝  ب الْمُهْتدَ 

 

Artinya : 

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan perkataan yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

QS. An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa dalam 

menyampaikan pendapat, mengajak kepada kebaikan, 

maupun berdialog dengan orang lain, seorang muslim 

diperintahkan untuk menggunakan hikmah, nasihat yang 

baik, dan cara yang santun. Hikmah dimaknai sebagai 

kemampuan menempatkan sesuatu pada tempatnya serta 

menyampaikan pesan dengan mempertimbangkan 

kondisi, karakter, dan tingkat pemahaman lawan bicara. 

Sementara itu, mau‘izhah hasanah berarti memberikan 

nasihat dengan tutur kata yang lembut, penuh kasih 

sayang, dan tidak menyakiti perasaan orang lain. Adapun 

perintah untuk berdebat dengan cara yang terbaik 

menunjukkan bahwa perbedaan pendapat hendaknya 

disampaikan secara sopan, rasional, serta tetap 

menghormati martabat orang lain (Afriza & Gustianda, 

2024). 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut 

memiliki keterkaitan dengan konsep perilaku asertif 

dalam psikologi. Perilaku asertif tidak hanya menekankan 

kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, 
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perasaan, kebutuhan, dan mempertahankan haknya, tetapi 

juga dilakukan dengan tetap menghormati hak serta 

perasaan orang lain. Dengan demikian, perilaku asertif 

dalam perspektif Islam bukan berarti bersikap keras atau 

memaksakan kehendak, melainkan mengomunikasikan 

pendapat secara jujur, bijaksana, santun, dan tetap 

menjaga etika dalam berinteraksi. Oleh karena itu, QS. 

An-Nahl ayat 125 menjadi salah satu landasan yang 

menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk 

berkomunikasi secara efektif, penuh hikmah, dan 

menghargai orang lain, yang sejalan dengan prinsip-

prinsip perilaku asertif. Penegasan ayat tersebut 

mengisyaratkan kepada manusia agar bersikap tegas 

dalam hal kebenaran, berkata jujur, terbuka, dan harus 

didasari dengan kasih sayang (silaturahim) yang dalam 

hal ini mempunyai makna tidak hanya sekedar saling 

bertegur sapa, menyampaikan pendapat, namun juga 

menyiarkan amanat Allah dalam hal keadilan dan 

pemerataan sosial diantara manusia di lingkungan 

manapun. 

B. Sibling rivalry 

1. Definisi Sibling rivalry 

Kastenbaum., (1993) mengungkapkan bahwa sibling 

rivalry merupakan bentuk konflik dan ketegangan yang 

timbul antar saudara kandung, yang umumnya disebabkan 

oleh persaingan dalam memperoleh perhatian, kasih 

sayang orang tua, maupun peran tertentu dalam   

keluarga. Menurut Kamus Psikologi yang dijelaskan oleh 

Chaplin, sibling rivalry merupakan kondisi di mana terjadi 

persaingan atau kompetisi antara saudara kandung, 

khususnya yang memiliki jenis kelamin sama. Persaingan 

ini biasanya berfokus pada upaya untuk mendapatkan 

perhatian dan perlakuan istimewa dari orang dewasa di 

sekitarnya. Bentuk persaingan tersebut sering kali ditandai 

dengan munculnya perilaku agresif maupun perasaan 
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negatif seperti marah, kesal, atau benci yang ditujukan 

kepada orang tua maupun saudara kandung (Kamil et al., 

2024). 

Sibling rivalry merupakan bentuk persaingan antara 

saudara kandung, di mana masing-masing berusaha 

memperoleh perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 

Persaingan ini umumnya terjadi pada saudara yang 

memiliki usia berdekatan, baik yang berjenis kelamin sama 

maupun berbeda (Meithiya et al., 2024). Menurut Boyse 

(2011), sibling rivalry dapat diartikan sebagai bentuk 

kecemburuan, persaingan, dan konflik yang muncul antara 

saudara laki-laki maupun perempuan, yang umumnya 

dimulai sejak kehadiran anak kedua. Konflik ini sering kali 

dipicu oleh rasa takut serta kemarahan anak akibat merasa 

terancam harga dirinya. Untuk mengurangi intensitas 

persaingan tersebut, keterlibatan orang tua sangat 

diperlukan, karena peran aktif orang tua dapat mencegah 

terjadinya konflik antar saudara. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Soetjiningsih (2012) yang menyatakan bahwa 

perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh ibu, 

di mana pola asuh yang tepat akan mendukung tumbuh 

kembang anak secara positif. Namun demikian, Astuti 

(2015) menekankan bahwa pengasuhan bukan hanya 

menjadi tanggung jawab ibu, melainkan juga 

membutuhkan peran ayah yang aktif dari masa kanak-

kanak hingga anak tumbuh dewasa. (Dheatri, 2023) 

Berdasarkan dari pemaparan ketiga teori diatas dapat 

disimpulkan bahwa Sibling rivalry adalah fenomena 

persaingan antara saudara kandung yang umumnya terjadi 

untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang 

tua. Hal ini sering muncul setelah kelahiran anak kedua 

dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kedekatan usia dan jenis kelamin. Gejala yang muncul 

dalam sibling rivalry meliputi perilaku agresif, 

kecemburuan, dan perasaan negatif terhadap saudara dan 

orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam mengelola 

sibling rivalry. Pola asuh yang baik dapat mengurangi 
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konflik antara saudara, sementara keterlibatan aktif ayah 

dan ibu dalam pengasuhan juga berkontribusi pada 

perkembangan emosional dan sosial anak. Dengan 

pendekatan yang tepat, sibling rivalry dapat 

diminimalkan, menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis dalam keluarga. 

2. Aspek – Aspek Sibling rivalry 

Kastenbaum, (1993) yang dikutip oleh (Muranda 

et al., 2022) Sibling rivalry merupakan bentuk 

ketegangan dan pertentangan yang terjadi di antara 

saudara kandung, biasanya dipicu oleh perebutan 

kasih sayang orang tua, posisi dalam keluarga, serta 

hal-hal serupa. Kastenbaum (1993) menguraikan tiga 

aspek utama dari sibling rivalry: 

a. Konflik 

Konflik merupakan bentuk interaksi sosial 

yang ditandai dengan pertentangan dan perbedaan 

pandangan. Bentuk perilaku yang muncul dapat 

berupa penolakan, penentangan, dan protes. 

Konflik terjadi saat dua pihak atau lebih memiliki 

tindakan atau sikap yang saling bertolak belakang. 

b. Kecemburuan 

Perasaan cemburu antara saudara kandung 

muncul ketika seorang anak merasa diperlakukan 

berbeda oleh orang tuanya, sehingga merasa tidak 

puas. Karena ketergantungan anak terhadap kasih 

sayang, perhatian, dan kebutuhan dari orang tua 

sangat besar, ia cenderung enggan berbagi cinta 

tersebut dengan saudaranya. 

c. Rasa kesal 

Perasaan marah seperti dendam atau amarah 

terhadap orang tua sering kali dilampiaskan 

kepada saudara kandung. Hal ini biasanya muncul 

karena anak merasa tidak mampu menentang 
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orang tuanya secara langsung, terutama jika orang 

tua dianggap memperlakukan saudaranya secara 

lebih istimewa. Ketika anak melihat 

ketidaksetaraan tersebut, perasaan benci bisa 

dialihkan kepada saudaranya. 

Aspek sibling rivalry menurut 

(Kastenbaum, 1993) digunakan karena 

pembagiannya sistematis, sederhana, dan mampu 

menjelaskan dinamika persaingan antar saudara 

kandung secara menyeluruh melalui tiga aspek 

utama, yaitu konflik, kecemburuan, dan rasa 

kesal. Kerangka ini mudah dipahami serta relevan 

untuk menelaah pengaruh sibling rivalry terhadap 

aspek psikologis lainnya, 

seperti perilaku asertif. Sementara itu, beberapa 

tokoh lain cenderung membahas sibling rivalry 

secara umum tanpa menguraikan aspek 

emosionalnya secara rinci dan terstruktur, 

sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian ini. 

C. Kecerdasan Budaya 

1. Definisi Kecerdasan Budaya 

Soon Ang, Linn Van Dyne, dan rekan-rekannya Ang 

et al., (2015), kecerdasan budaya adalah kemampuan 

seseorang untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan baik 

dalam berbagai budaya. Kemampuan ini meliputi 

pemahaman terhadap perbedaan budaya serta kepekaan 

dalam berperilaku sesuai dengan norma budaya yang 

berlaku. Dengan kecerdasan budaya, seseorang dapat 

menyesuaikan diri dengan situasi budaya yang berbeda 

secara efektif (Khairunnisa, 2025). Livermore (2011) 

menyatakan bahwa kecerdasan budaya merupakan 

kapasitas individu untuk berinteraksi dan beradaptasi 

secara optimal dalam berbagai lingkungan budaya yang 

berbeda. Konsep ini mengacu pada kemampuan 
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seseorang dalam memahami, memproses informasi, serta 

bertindak secara tepat dalam situasi yang melibatkan 

keberagaman budaya. (Lesmana & Rarung, 2020) 

Ang, Rockstuhl, dan Tan (2015), Kecerdasan budaya 

memiliki kemiripan dengan kecerdasan sosial dan 

kecerdasan emosional. Kecerdasan sosial berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam menjalin dan 

mengelola hubungan sosial dengan orang lain. Sementara 

itu, kecerdasan emosional mengacu pada kapasitas untuk 

memahami dan mengatur emosi diri sendiri serta emosi 

orang lain. Di sisi lain, kecerdasan budaya mencakup 

kemampuan dalam memahami, mengelola, dan 

merespons emosi orang lain dalam situasi yang 

melibatkan perbedaan budaya. Oleh karena itu, 

kecerdasan budaya dapat dianggap sebagai bentuk khusus 

dari kecerdasan interpersonal (Lesmana & Rarung, 2020). 

Kecerdasan budaya merupakan jenis kecerdasan yang 

melengkapi bentuk-bentuk kecerdasan lainnya dalam 

menjelaskan perbedaan individu dalam merespons 

keberagaman serta kemampuan beradaptasi di 

lingkungan budaya yang baru. Karena setiap budaya 

memiliki norma sosial yang berbeda, maka kecerdasan 

kognitif, emosional, maupun sosial tidak secara 

otomatis menjamin keberhasilan seseorang dalam 

menyesuaikan diri dan berinteraksi secara efektif di 

konteks lintas budaya. (Andrianie et al., 2024) 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan budaya adalah kemampuan individu 

untuk beradaptasi dan berinteraksi secara efektif dalam 

situasi lintas budaya, yang melibatkan pemahaman 

terhadap perbedaan norma, nilai, serta ekspresi sosial 

dalam budaya yang berbeda. Kecerdasan ini bersifat 

multidimensional, mencakup aspek metakognitif, 

kognitif, motivasional, dan perilaku, dan menjadi 

komplementer terhadap kecerdasan sosial dan emosional, 

karena tidak hanya menekankan pada hubungan 

interpersonal dan regulasi emosi, tetapi juga pada konteks 
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budaya di mana interaksi itu berlangsung. Dengan 

demikian, kecerdasan budaya memainkan peran penting 

dalam keberhasilan adaptasi sosial di lingkungan yang 

multikultural. 

2. Aspek -Aspek Kecerdasan Budaya 

Aspek – aspek kecerdasan budaya menurut Ang et al., 

(2015) yang dikutip oleh (Khairunnisa, 2025) sebagai 

berikut: 

a. Metakognitif 

Merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

mengatur dan mengontrol cara berpikir mereka saat 

berada dalam lingkungan budaya yang berbeda. 

Kemampuan ini membantu individu dalam 

memahami dan menggunakan informasi tentang 

budaya dengan lebih efektif. 

b. Kognitif 

Berkaitan dengan pengetahuan individu tentang 

berbagai aspek budaya, seperti norma, kebiasaan, 

praktik, dan struktur institusi dalam masyarakat. 

Pemahaman yang mendalam tentang budaya ini 

mempermudah individu untuk menerima perbedaan 

budaya dan menghargai nilai-nilai unik di dalamnya. 

c. Motivasi 

Mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan perhatian, minat, dan energi mereka 

untuk belajar dan beradaptasi dalam situasi yang 

melibatkan keberagaman budaya. Motivasi ini 

mencakup dorongan dari dalam (intrinsik) 

maupun dari luar (ekstrinsik), serta keyakinan 

terhadap kemampuan diri untuk berhasil dalam 

interaksi lintas budaya. 

d. Perilaku 

Menggambarkan kemampuan individu untuk 

berkomunikasi dengan baik, baik secara verbal 



32  

 

 

maupun nonverbal, saat berinteraksi dengan orang 

dari budaya berbeda. Kemampuan ini mencakup 

penyesuaian perilaku sosial untuk memastikan 

komunikasi lintas budaya berjalan dengan lancar dan 

menghindari kesalahpahaman. 

Aspek kecerdasan budaya menurut (Ang et al., 

2015) digunakan karena model ini dianggap sebagai 

kerangka yang paling lengkap dan terstruktur dalam 

menjelaskan konsep kecerdasan budaya. Model 

tersebut mencakup dimensi metakognitif, kognitif, 

motivasi, dan perilaku, sehingga mampu 

menggambarkan secara menyeluruh proses berpikir, 

dorongan internal, serta kemampuan individu dalam 

bertindak ketika menghadapi perbedaan budaya. 

Pembagian aspek yang sistematis ini juga 

memudahkan proses pengukuran dan 

pengoperasionalan dalam penelitian. Sementara itu, 

beberapa tokoh lain cenderung hanya menekankan 

pada aspek pengetahuan atau sikap terhadap budaya, 

tanpa mengintegrasikan keseluruhan proses adaptasi 

lintas budaya secara komprehensif sebagaimana yang 

dijelaskan oleh (Ang et al., 2015). 

3. Hubungan Antara Sibling rivalry dan Kecerdasan Budaya 

dengan Perilaku Asertif pada Mahasiswa Rantau 

Perilaku asertif merupakan kemampuan individu 

untuk mengungkapkan perasaan, keinginan, dan kebutuhan 

secara jujur, baik yang bersifat positif maupun negatif, tanpa 

melanggar hak dan perasaan orang lain. Menurut (Alberti & 

Emmons, 2019), perilaku ini penting dalam kehidupan sehari-

hari karena membantu individu menghindari rasa kecewa atau 

frustrasi akibat ketidakmampuan menyatakan kebutuhan 

mereka secara terbuka. Individu yang bersikap asertif 

cenderung lebih mampu menghadapi stres, menjalin 

hubungan yang sehat, dan mencapai keberhasilan di berbagai 

aspek kehidupan (Hidayat et al., 2024). Namun, perilaku 

asertif tidak muncul secara alami melainkan dipengaruhi oleh 
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berbagai pengalaman hidup, salah satunya adalah interaksi 

antar saudara kandung atau sibling rivalry. 

Sibling rivalry, berdasarkan teori perilaku asertif 

menurut (Alberti & Emmons, 2019) sibling rivalry dapat 

berdampak positif maupun negatif terhadap perkembangan 

perilaku asertif. Jika konflik antar saudara dikelola dengan 

komunikasi yang terbuka dan bimbingan orang tua yang tepat, 

anak belajar menyampaikan pendapat, mempertahankan hak, 

serta mengatur emosi secara sehat sehingga tumbuh lebih 

percaya diri dan adaptif, termasuk saat menjadi mahasiswa 

rantau. Sebaliknya, apabila persaingan disertai perlakuan 

tidak adil dan tidak terselesaikan dengan baik, hal tersebut 

dapat menurunkan kepercayaan diri, memunculkan sikap 

agresif atau pasif, serta menghambat kemampuan beradaptasi 

dan berkomunikasi secara asertif. Dengan demikian, sibling 

rivalry dapat memperkuat atau justru melemahkan perilaku 

asertif tergantung pada bagaimana dinamika keluarga 

dikelola. Pengalaman konflik, kecemburuan, atau kekesalan 

antara saudara kandung mendorong individu untuk belajar 

mengomunikasikan emosi dan kebutuhan secara langsung, 

yang merupakan inti dari perilaku asertif. Kompetisi antar 

saudara ini juga meningkatkan kepercayaan diri individu 

dalam menyatakan pendapat dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan regulasi emosi. Dalam 

konteks mahasiswa rantau, pengalaman sibling rivalry dapat 

menjadi fondasi penting untuk menghadapi tantangan sosial 

dan budaya di lingkungan baru. Dengan memadukan 

pengalaman tersebut dengan kecerdasan budaya, mahasiswa 

mampu beradaptasi secara efektif, mengekspresikan diri 

secara terbuka, dan tetap menghormati norma budaya 

setempat. 

Kemampuan untuk mengekspresikan diri dan 

beradaptasi yang terbentuk sejak dini merupakan fondasi 

penting dalam menghadapi tantangan budaya yang berbeda. 

Selain itu, kecerdasan budaya juga berperan sebagai salah 

satu faktor yang memengaruhi perilaku asertif. Menurut teori 
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yang dikemukakan oleh Soon Ang, Linn Van Dyne, dan 

rekan-rekannya (Ang et al., 2015), kecerdasan budaya adalah 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dan berinteraksi 

dengan baik dalam berbagai budaya. Kemampuan ini meliputi 

pemahaman terhadap perbedaan budaya serta kepekaan 

dalam berperilaku sesuai dengan norma budaya yang berlaku. 

Dengan kecerdasan budaya, seseorang dapat menyesuaikan 

diri dengan situasi budaya yang berbeda secara efektif 

(Khairunnisa, 2025). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa perilaku asertif, kecerdasan budaya, dan sibling rivalry 

saling berkaitan dalam membentuk kemampuan individu 

untuk menyesuaikan diri dan berkomunikasi secara efektif 

dalam lingkungan sosial maupun budaya. Pengalaman sibling 

rivalry dapat menjadi latihan awal individu dalam 

mengungkapkan perasaan, kebutuhan, dan pendapat secara 

langsung, yang merupakan inti dari perilaku asertif. 

Persaingan yang sehat di antara saudara kandung membantu 

individu mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan 

regulasi emosi, yang menjadi fondasi penting dalam interaksi 

sosial. Kecerdasan budaya melengkapi kemampuan ini 

dengan menyediakan kerangka untuk memahami dan 

menyesuaikan diri terhadap perbedaan budaya. Dalam 

konteks mahasiswa rantau, kecerdasan budaya 

memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri secara 

asertif tanpa melanggar norma budaya setempat, sehingga 

mendukung adaptasi sosial dan keberhasilan interpersonal. 

Kombinasi sibling rivalry yang terkelola dengan baik dan 

kecerdasan budaya yang tinggi memperkuat perilaku asertif, 

memungkinkan individu untuk menghadapi tantangan lintas 

budaya dengan lebih percaya diri dan efektif. 

4. Kerangka Berpikir 

Mahasiswa rantau adalah individu yang 

meninggalkan kampung halamannya untuk melanjutkan 

pendidikan di daerah lain. Dalam proses adaptasi terhadap 

lingkungan baru, mahasiswa rantau menghadapi berbagai 
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tantangan, baik dari segi akademik, sosial, maupun 

emosional. Salah satu keterampilan penting yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan tersebut adalah perilaku asertif, 

yaitu kemampuan seseorang dalam menyampaikan 

keinginan, perasaan, dan pikirannya kepada orang lain dengan 

tetap menghormati serta menjaga hak dan perasaan diri sendiri 

maupun orang lain (Wijayanti & Nusantoro, 2022). Perilaku 

asertif sangat penting bagi mahasiswa rantau dalam menjalin 

hubungan sosial yang sehat, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, serta mengelola tekanan psikologis selama 

masa studi. 

Corey (2007) mengatakan bahwa perilaku asertif adalah 

tentang menjadi terbuka, langsung, jujur dan langsung pada 

tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak 

seseorang tanpa kecemasan yang tidak beralasan. Pengertian 

lain juga dinyatakan perilaku asertif adalah suatu kemampuan 

untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, 

dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap 

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pribadi dan 

pihak lain. (Wijayanti & Nusantoro, 2022). Dalam konteks 

ini, terdapat dua faktor utama yang diduga memengaruhi 

perilaku asertif mahasiswa rantau, yaitu sibling rivalry dan 

kecerdasan budaya. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi Perilaku 

Asertif yaitu Sibling rivalry. Kastenbaum, (1993) 

mengungkapkan bahwa sibling rivalry merupakan bentuk 

konflik dan ketegangan yang timbul antar saudara kandung, 

yang umumnya disebabkan oleh persaingan dalam 

memperoleh perhatian, kasih sayang orang tua, maupun peran 

tertentu dalam keluarga (Muranda et al., 2022). Meskipun 

sering dipandang negatif, sibling rivalry juga memiliki aspek 

positif, seperti mengajarkan anak untuk mengungkapkan 

perasaan, meningkatkan harga diri, dan menghargai sudut 

pandang orang lain. Proses ini penting untuk perkembangan 

sosial anak, khususnya dalam kemampuan menghadapi 

konflik dan mengekspresikan diri secara asertif. Oleh karena 
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itu, pengalaman sibling rivalry dapat menjadi dasar 

pembelajaran perilaku asertif yang berguna dalam berbagai 

situasi sosial. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi Perilaku 

Asertif yaitu kecerdasan budaya. Kecerdasan budaya adalah 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dan berinteraksi 

dengan baik dalam berbagai budaya. Kemampuan ini meliputi 

pemahaman terhadap perbedaan budaya serta kepekaan 

dalam berperilaku sesuai dengan norma budaya yang berlaku. 

Dengan kecerdasan budaya, seseorang dapat menyesuaikan 

diri dengan situasi budaya yang berbeda secara efektif. 

Kecerdasan budaya mendukung perilaku asertif dengan 

meningkatkan sensitivitas individu terhadap konteks budaya 

yang beragam, sehingga mereka dapat mengekspresikan diri 

secara tepat dan tetap menghargai orang lain dalam berbagai 

situasi sosial. (Khairunnisa, 2025) 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku asertif merupakan keterampilan penting bagi 

mahasiswa rantau dalam menghadapi berbagai tantangan di 

lingkungan baru. Dua faktor utama yang diduga memengaruhi 

perilaku asertif tersebut adalah sibling rivalry dan kecerdasan 

budaya. Pengalaman sibling rivalry dapat membantu 

membentuk kemampuan mengungkapkan perasaan dan 

menghadapi konflik secara asertif, sedangkan kecerdasan 

budaya meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri dan 

berkomunikasi secara efektif dalam konteks budaya yang 

beragam. Dengan demikian, kedua faktor tersebut saling 

mendukung dalam memperkuat perilaku asertif mahasiswa 

rantau. Merujuk pada penjelasan tersebut di atas, maka 

peneliti akan melakukan analisis untuk menguji hubungan 

antara sibling rivalry dan kecerdasan budaya terhadap 

perilaku asertif mahasiswa rantau. Penelitian ini akan diawali 

dengan penyusunan instrumen penelitian berupa skala 

perilaku asertif, skala sibling rivalry, dan skala kecerdasan 

budaya yang valid dan reliabel. Selanjutnya, data akan 

dikumpulkan melalui survei kepada mahasiswa rantau yang 

memenuhi kriteria sampel, menggunakan teknik purposive 
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sampling. Setelah data terkumpul, analisis statistik akan 

dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana sibling rivalry 

dan kecerdasan budaya berkontribusi terhadap perilaku 

asertif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru mengenai pengaruh pengalaman keluarga dan 

kemampuan adaptasi lintas budaya terhadap keterampilan 

interpersonal mahasiswa rantau. Adapun kerangka berpikir 

yang akan dilakukan peneliti, tampak pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Ha(1) : Terdapat Hubungan antara Sibling rivalry dan Kecerdasan 

Budaya dengan Perilaku Asertif pada mahasiswa rantau 

Ha(2) : Terdapat Hubungan antara Sibling Rivalry dengan Perilaku 

Asertif pada mahasiswa rantau 

Ha(3) : Terdapat Hubungan antara Kecerdasan Budaya dengan 

Perilaku Asertif pada mahasiswa rantau 

Kecerdasan 

Budaya 
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LAMPIRAN 1 

RANCANGAN SKALA PENELITIAN 
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Rancangan Skala Penelitian 

1. Skala Perilaku Asertif 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya percaya diri untuk memulai 

percakapan dengan orang lain. 

    

2 Saya berani menolak permintaan yang tidak 

sesuai dengan keinginan saya 

saat di kelas atau organisasi. 

    

3 Saya sering ragu untuk berbicara tegas 

sehingga tujuan saya tidak 

tercapai. 

    

4 Saya merasa cemas saat mengungkapkan 

perasaan saya kepada orang 

lain. 

    

5 Saya berani berbicara langsung dan tegas 

ketika ingin menyelesaikan 

sesuatu. 

    

6 Saya berani mengemukakan pendapat 

yang menurut saya baik ketika 

berdiskusi dikelas 

    

7 Saya berusaha terus dan berbicara secara 

langsung agar tujuan saya bisa 

tercapai. 

    

8 Saya sulit menolak permintaan orang lain 

meskipun sebenarnya saya tidak 

ingin. 

    

9 Saya berani mengungkapkan rasa cemas 

yang saya rasakan kepada orang 

lain. 

    

10 Saya ragu dengan kemampuan diri sendiri 

saat harus mulai berbicara 

dengan orang lain. 

    

11 Saya mudah menyerah dan tidak berani 

menyampaikan secara langsung 

    



104  

 

 

apa yang saya inginkan. 

12 Saya cenderung menunggu orang lain untuk 

memulai atau mengatur 

kegiatan. 

    

13 Saya mampu melakukan tindakan sesuai 

dengan apa yang saya pikirkan 

    

14 Saya bisa menerima kritik dengan baik dan 

tetap menyampaikan pendapat saya dengan 

tenang 

    

15 Saya sulit menolak permintaan orang lain 

meskipun sebenarnya saya tidak ingin. 

    

16 Saya tetap mengemukakan pendapat saya 

meskipun berbeda dengan orang lain. 

    

17 Saya sulit melakukan tindakan seperti apa 

yang saya pikirkan 

    

18 Saya gugup ketika harus berbicara dengan 

dosen di kampus. 

    

19 Saya takut mengemukakan pendapat saat 

berada di dalam kelompok atau organisasi. 

    

20 Ketika pendapat saya tidak diterima oleh 

teman, saya menanggapi hal tersebut 

dengan biasa saja. 

    

21 Saya enggan meminta bantuan

 orang lain meskipun

 saya membutuhkannya. 
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2. Skala Sibling Rivalry 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menolak untuk membantu 

saudara saya menyelesaikan pekerjaan 

rumah karena biasanya ia tidak mau 

membantu saya. 

    

2 Saya merasa bahwa orang tua pilih 

kasih dan lebih menyayangi saudara 

saya. 

    

3 Saya kesal saat orang tua selalu 

memuji kakak/adik ketika ia mendapat 

pernghargaan. 

    

4 Jika orang tua menegur saya, menurut 

saya itu tanda sayang mereka. 

    

5 Saya dapat memaklumi jika orang tua 

memuji kakak/adik saya. 

    

6 Saya menolak jika orang tua 

mengharuskan saya untuk terus 

mengalah 

kepada saudara. 

    

7 Saya seperti dianaktirikan oleh orang 

tua saya. 

    

8 Saya kesal jika orang tua lebih 

membela kakak/adik dibandingkan 

saya. 

    

9 Orang tua saya selalu adil dalam 

memperlakukan anak- anaknya. 

    

10 Orang tua saya hanya peduli dan 

perhatian pada kakak/adik 

dibandingkan saya. 

    

11 Saya merasa kesal ketika orang tua 

lebih mengutamakan saudara saya. 

    

12 Saya memaklumi dan menerima 

apabila orang tua memarahi saya. 

    

13 Ketika kakak/adik saya memarahi     
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saya, saya juga akan memarahinya. 

14 Saya terus mencari kesalahan 

kakak/adik agar ia juga dimarahi 

orang tua seperti saya. 

    

15 Saya merasa termotivasi untuk 

menjadi lebih baik seperti saudara 

saya. 

    

16 Saya menyalahkan kakak/adik atas 

kesalahan saya, agar meraka dimarahi. 

    

17 Saya akan menjahili dan memarahi 

saudara yang lebih dispesialkan oleh 

orang tua. 

    

18 Saya membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh 

saudara saya 

    

19 Saya dan kakak/adik saling 

menunjukkan rasa kasih sayang. 

    

20 Saya tetap dengan senang hati berbagi, 

meskipun orang tua lebih 

memperhatikan saudara saya. 

    

21 Jika orang tua marah kepada saya, 

maka saya akan menatap sinis saudara 

saya. 
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3. Skala Kecerdasan budaya 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengetahui cara menggunakan 

bahasa tubuh, seperti gerakan 

tangan, ekspresi wajah, dan kontak 

mata saat berinteraksi dengan orang 

lain dari budaya yang berbeda. 

    

2 Saya yakin dapat bersosialisasi dengan 

penduduk lokal yang budayanya 

berbeda dengan saya. 

    

3 Saya menyesuaikan ekspresi wajah 

saya saat berinteraksi dengan orang 

dari latar belakang yang berbeda. 

    

4 Saya memahami bahwa pengetahuan 

budaya yang saya miliki membantu 

saya saat berinteraksi dengan orang 

dari daerah yang berbeda. 

    

5 Saya mengetahui aturan dalam 

bahasa lain, seperti kosakata dan 

tata bahasa. 

    

6 Saya senang berinteraksi dengan 

orang- orang dari budaya berbeda. 

    

7 Saya berpikir terlebih dahulu sebelum 

bertindak dengan situasi yang berbeda 

dari kebiasaan saya. 

    

8 Saya mampu menyesuaikan diri 

ketika berbelanja di tempat yang 

memiliki cara atau kebiasaan yang 

berbeda dari saya. 

    

9 Saya mengetahui sistem pernikahan 

dari daerah lain. 

    

10 Saya mengetahui seni dan kerajinan 

dari daerah lain. 

    

11 saya menggunakan pengetahuan 

perbedaan latar belakang saat 
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berinteraksi dengan orang lain 

secara sadar. 

12 Saya dapat menyesuaikan diri dengan 

budaya yang baru bagi saya. 

    

13 Saya menyesuaikan cara berinteraksi 

dengan orang dari daerah yang 

berbeda. 

    

14 Saya menyesuaikan bahasa tubuh saya 

saat berada dalam situasi yang 

berbeda dari kebiasaan saya. 

    

15 Saya menikmati hidup di 

lingkungan yang memiliki 

kebiasaan berbeda dari saya. 

    

16 Saya mengetahui nilai-nilai budaya 

dan keyakinan agama dari budaya 

lain. 

    

17 Saya menyesuaikan cara dan 

kecepatan berbicara saya saat 

berkomunikasi dengan orang dari 

lingkungan yang berbeda. 

    

18 Saya menyesuaikan cara berbicara 

saya, seperti aksen dan nada suara, 

saat berinteraksi dengan orang dari 

latar belakang yang berbeda. 

    

19 Saya mengetahui sistem hukum dan 

ekonomi dari budaya lain. 

    

20 Saya mempertimbangkan pengetahuan 

tentang budaya saat berinteraksi 

dengan orang dari latar belakang yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 2 

Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 
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Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Asertif 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate McDonald's 

ω 

Cronbach's α 

Point estimate NaN  0.819 

95% CI lower 

bound 

NaN  0.723 

95% CI upper 

bound 

NaN 
 

0.888 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

 
If item dropped 

  

Item Cronbach's α Item-rest 

correlation 

PA 1 0.824 -0.088 

PA 2 0.821 0.029 

PA 3 0.811 0.455 

PA 4 0.812 0.417 

PA 5 0.811 0.414 

PA 6 0.812 0.390 

PA 7 0.810 0.523 

PA 8 0.821 0.055 

PA 9 0.815 0.350 

PA 10 0.826 -0.209 

PA 11 0.813 0.368 
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PA 12 0.822 0.029 

PA 13 0.805 0.558 

PA 14 0.820 0.082 

PA 15 0.812 0.420 

PA 16 0.806 0.537 

PA 17 0.819 0.141 

 

 

 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate McDonald's 

ω 

Cronbach's α 

PA 18 0.808 0.503 

PA 19 0.813 0.380 

PA 20 0.824 -0.072 

PA 21 0.812 0.450 

PA 22 0.816 0.285 

PA 23 0.818 0.209 

PA 24 0.811 0.445 

PA 25 0.807 0.506 

PA 26 0.815 0.329 

PA 27 0.816 0.280 

PA 28 0.809 0.479 

PA 29 0.817 0.261 

PA 30 0.811 0.412 
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PA 31 0.815 0.274 

PA 32 0.825 0.048 

PA 33 0.799 0.716 

PA 34 0.817 0.261 

PA 35 0.819 0.159 

PA 36 0.834 -0.437 

PA 37 0.816 0.275 

PA 38 0.814 0.320 

PA 39 0.815 0.284 

PA 40 0.815 0.283 
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Hasil Uji Reliabilitas Sibling Rivalry 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate McDonald's ω 

Point estimate 0.828 

95% CI lower bound 0.751 

95% CI upper bound 0.905 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

SR 1 0.756 0.367 

SR 2 0.752 0.436 

SR 3 0.758 0.322 

SR 4 0.757 0.353 

SR 5 0.751 0.527 

SR 6 0.756 0.393 

SR 7 0.759 0.306 

SR 8 0.756 0.353 

SR 9 0.750 0.486 

SR 10 0.764 0.185 

SR 11 0.751 0.492 

SR 12 0.792 -0.485 

SR 13 0.762 0.243 
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SR 14 0.750 0.461 

SR 15 0.751 0.500 

SR 16 0.772 0.042 

SR 17 0.757 0.354 

 

 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

SR 18 0.752 0.563 

SR 19 0.755 0.399 

SR 20 0.751 0.454 

SR 21 0.769 0.051 

SR 22 0.775 -0.025 

SR 23 0.776 -0.051 

SR 24 0.755 0.449 

SR 25 0.776 -0.084 

SR 26 0.746 0.515 

SR 27 0.756 0.350 

SR 28 0.762 0.223 

SR 29 0.753 0.494 

SR 30 0.764 0.183 

SR 31 0.781 -0.180 

SR 32 0.769 0.054 
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SR 33 0.753 0.432 

SR 34 0.754 0.413 

SR 35 0.751 0.484 

SR 36 0.792 -0.331 
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Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Budaya 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate McDonald's ω Cronbach's α 

Point estimate 0.898 0.898 

95% CI lower bound 0.851 0.840 

95% CI upper bound 0.944 0.938 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

KB 1 0.894 0.509 

KB 2 0.892 0.580 

KB 3 0.898 0.344 

KB 4 0.892 0.577 

KB 5 0.895 0.471 

KB 6 0.893 0.533 

KB 7 0.893 0.527 

KB 8 0.892 0.558 

KB 9 0.894 0.489 

KB 10 0.889 0.700 

KB 11 0.887 0.708 

KB 12 0.899 0.323 

KB 13 0.895 0.466 
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KB 14 0.895 0.466 

KB 15 0.896 0.426 

KB 16 0.892 0.589 

KB 17 0.893 0.529 

 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

KB 18 0.892 0.574 

KB 19 0.894 0.508 

KB 20 0.889 0.666 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA PENELITIAN 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

PA SR KB 

  

PA SR KB 

65 35 70 63 62 62 

44 54 59 59 51 55 

73 72 69 56 47 57 

57 57 62 72 64 69 

51 55 63 59 52 65 

33 73 71 65 71 63 

56 59 71 57 56 60 

49 55 67 73 32 70 

54 58 54 56 40 56 

44 54 60 56 47 57 

53 59 67 53 42 62 

65 55 63 52 73 58 

67 57 59 69 61 71 

65 64 67 41 55 57 

54 53 61 55 49 57 

65 67 63 50 47 56 

57 59 62 61 69 57 

52 61 65 

  

76 76 68 

54 67 64 

61 58 64 

58 67 58 

58 72 56 

62 63 65 

51 59 56 

47 56 56 

64 72 59 

52 59 66 

71 65 67 
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56 57 52 

32 73 64 

40 56 56 

47 56 60 

42 53 47 

73 52 67 

61 69 59 

55 41 58 

49 55 56 

47 50 62 

69 61 68 
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Tabulasi Data Perilaku Asertif 

 

P 

A 

3 

P 

A 

4 

P 

A 

5 

P 

A 

6 

P 

A 

7 

P 

A 

9 

P

A 

1

1 

P

A 

1

3 

P

A 

1

5 

P

A 

1

6 

P

A 

1

8 

P

A 

1

9 

P

A 

2

1 

P

A 

2

4 

P

A 

2

5 

P

A 

2

6 

P

A 

2

8 

P

A 

3

0 

P

A 

3

3 

P

A 

3

6 

P

A 

3

8 

4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 

3 2 2 1 3 2 1 3 1 3 2 1 3 2 2 2 4 2 1 2 2 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 

3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 2 4 2 3 2 2 4 

3 4 2 2 2 3 4 2 4 2 2 1 3 4 2 2 2 2 1 2 2 

2 1 1 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 

4 3 3 1 3 3 4 3 4 2 3 1 3 3 3 4 2 3 2 1 1 

3 4 4 2 2 4 3 1 3 1 2 1 3 4 2 2 1 2 1 3 1 

3 2 4 1 3 4 3 3 4 2 3 1 2 1 2 4 4 3 2 1 2 

4 3 3 1 3 1 3 1 2 2 1 4 2 3 1 3 1 1 2 1 2 

4 2 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 1 3 4 2 2 1 2 3 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 1 

3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 

3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 1 3 2 3 

3 4 3 2 3 4 3 3 3 1 2 2 4 3 3 3 1 2 2 1 2 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 4 3 4 2 3 4 2 3 

4 3 4 4 2 2 4 3 3 1 3 1 3 2 2 4 3 3 3 2 1 

4 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 3 2 1 3 

4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 4 3 1 3 4 2 1 2 1 

3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 1 2 3 

3 4 1 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 3 

3 2 1 2 2 4 3 4 2 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 2 1 

3 3 1 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 3 

3 2 1 4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 1 2 2 1 2 3 2 4 
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3 2 1 3 3 4 1 2 4 3 1 2 4 2 2 1 2 1 3 1 2 

3 3 4 3 2 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 

3 4 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 1 2 2 1 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 1 

3 4 3 2 4 1 3 3 3 1 2 3 4 3 4 3 3 1 3 2 1 

2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 

1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 4 2 1 2 3 1 2 3 

2 4 2 2 1 3 3 1 2 2 4 3 2 4 1 3 2 1 3 1 1 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 1 3 2 2 1 2 1 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 

3 4 1 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 1 1 3 

2 1 2 1 2 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 1 2 3 4 

3 2 1 3 3 4 2 4 3 1 2 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 
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4 3 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 1 3 2 3 1 2 2 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 1 

4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 1 3 3 2 2 

2 4 4 3 4 3 3 1 2 2 4 4 4 2 1 4 2 3 4 1 2 

2 3 3 3 4 3 4 1 2 2 4 2 3 4 1 3 3 2 4 1 2 

2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 

3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 1 2 2 1 3 

3 4 1 3 3 4 4 4 1 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 1 3 

2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 3 3 3 4 2 4 4 2 2 1 1 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 

3 4 2 3 3 4 3 2 3 1 2 2 3 2 2 4 1 2 3 4 3 

4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 2 4 3 1 3 3 2 1 2 3 

3 4 2 2 4 3 2 1 3 2 4 2 4 3 2 2 2 1 2 2 3 

4 3 1 3 3 4 1 2 4 3 1 2 4 2 2 4 3 2 1 2 1 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 

2 3 1 2 1 3 2 1 3 3 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 

2 4 3 2 1 3 2 4 3 1 2 3 4 3 4 3 3 1 2 3 2 

2 1 2 1 2 4 3 1 2 2 4 2 2 4 3 3 1 2 3 4 2 

2 3 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 1 2 3 



124  

 

 

Tabulasi Data Sibling Rivalry 

 

S 

R 

1 

S 

R 

2 

S 

R 

3 

S 

R 

5 

S 

R 

6 

S 

R 

7 

S 

R 

8 

S 

R 

9 

S

R 

1

1 

S

R 

1

4 

S

R 

1

5 

S

R 

1

8 

S

R 

1

9 

S

R 

2

0 

S

R 

2

4 

S

R 

2

6 

S

R 

2

7 

S

R 

2

9 

S

R 

3

4 

S

R 

3

5 

S

R 

3

6 

2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 

4 3 4 2 1 3 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 

3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 2 2 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 1 3 

3 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 4 3 1 3 4 2 1 2 3 

3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 3 2 1 4 3 4 2 3 4 1 3 4 2 4 3 1 1 2 4 

3 4 2 4 2 4 2 3 1 2 3 1 4 3 1 3 4 2 1 2 4 

4 3 1 3 1 3 2 1 1 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 

2 3 4 1 2 4 3 1 3 3 4 2 4 3 1 4 3 1 2 1 3 

3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 1 3 4 2 3 4 2 1 2 3 

3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 4 3 2 3 2 2 1 2 4 

3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 1 3 3 1 2 4 1 3 1 3 

3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 2 2 3 4 

3 3 3 1 2 4 3 4 2 3 4 2 2 3 1 3 3 1 2 1 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 

3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 1 2 3 1 2 1 3 

3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 2 3 1 2 1 3 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 2 4 

3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 1 2 3 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

3 3 4 3 2 4 3 3 1 3 4 2 4 3 2 4 3 1 2 3 2 
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4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 1 2 3 3 1 2 3 

3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 

3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 1 1 2 3 

3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 1 2 4 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

3 4 4 2 1 4 3 1 2 3 1 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
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3 4 3 2 1 3 4 3 1 2 3 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 

3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 4 3 1 3 3 1 2 1 4 

3 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 1 2 

4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 1 2 4 2 3 4 3 1 2 3 

3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 1 3 2 1 2 2 

3 4 4 3 1 2 3 4 4 4 4 2 2 2 1 2 4 2 2 1 3 

4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 3 1 2 2 3 4 1 3 3 1 4 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

4 3 2 2 1 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 

4 3 2 2 1 4 3 2 2 4 3 2 4 4 2 4 3 1 2 3 3 

4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 3 1 2 1 2 

4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 4 2 4 3 1 3 4 3 1 2 4 

4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
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Tabulasi Data Kecerdasan Budaya 

 

K 

B 

1 

K 

B 

2 

K 

B 

3 

K 

B 

4 

K 

B 

5 

K 

B 

6 

K 

B 

7 

K 

B 

8 

K 

B 

9 

K

B 

1

0 

K

B 

1

1 

K

B 

1

2 

K

B 

1

3 

K

B 

1

4 

K

B 

1

5 

K

B 

1

6 

K

B 

1

7 

K

B 

1

8 

K

B 

1

9 

K

B 

2

0 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

3 2 3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 3 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

4 1 3 4 3 1 4 3 2 1 4 3 2 4 3 2 2 3 4 1 

4 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 1 3 4 3 3 2 4 4 

4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 

3 4 1 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 1 2 4 3 2 4 

3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 

4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 1 3 4 3 3 4 3 2 

3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 

3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 

4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 

3 4 3 3 2 3 4 4 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 

3 4 2 4 3 4 3 2 1 3 4 3 4 3 2 3 2 1 2 3 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 

3 4 2 3 4 1 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 1 3 2 3 

3 4 1 3 4 2 4 2 3 4 1 3 2 4 3 4 2 3 1 3 

3 3 4 3 2 4 3 3 1 2 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 
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3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 

3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 

4 2 3 4 3 2 1 3 2 3 1 2 4 3 2 4 3 1 3 2 

3 1 4 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 

4 2 3 4 3 4 2 3 1 2 3 1 2 4 3 4 2 3 4 2 

4 3 2 3 3 4 4 3 1 2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 

2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 3 4 2 3 1 2 3 2 3 

4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 2 3 2 4 3 3 1 1 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 

3 4 2 3 1 3 4 2 3 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 4 

4 3 2 3 1 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 1 2 3 4 3 

3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 

2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 
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1 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 

3 4 1 3 4 4 3 3 2 2 1 4 3 3 4 2 3 1 2 3 

4 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 1 2 4 

3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 

3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 4 4 3 2 4 3 4 1 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 

4 2 3 4 4 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 1 2 2 1 2 3 4 3 

2 1 3 3 4 3 4 3 2 1 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 

3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 

4 2 3 1 4 3 1 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 2 3 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

3 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 4 2 4 2 3 1 3 4 2 

3 4 2 3 1 2 3 4 2 4 3 4 2 3 1 3 2 4 3 4 

3 4 2 3 1 3 4 2 3 1 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 

3 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 1 3 2 3 



130  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4  

HASIL UJI ASUMSI 
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UJI ASUMSI 

1) Uji Normalitas 

 

Descriptive Statistics    

 PA SR KB 

Valid 57 57 57 

Missing 0 0 0 

Mean 56.596 57.930 61.632 

Std. Error of Mean 1.303 1.287 0.714 

Std. Deviation 9.840 9.714 5.394 

Skewness -0.231 -0.358 -0.090 

Std. Error of Skewness 0.316 0.316 0.316 

Kurtosis -3.006×10-4 0.189 -0.421 

Std. Error of Kurtosis 0.623 0.623 0.623 

Shapiro-Wilk 0.983 0.970 0.968 

P-value of Shapiro-Wilk 0.585 0.173 0.130 

Minimum 32.000 32.000 47.000 

Maximum 76.000 76.000 71.000 

Sum 3226.000 3302.000 3513.000 
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Uji Linearitas Reduals vs  Covariates   

Residuals vs SR 

 

 

Residuals vs. KB 
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2) Uji multikolinearitas 

3) Uji Heteroskedastisitas Residuals vs. Predicted 
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LAMPIRAN 5  

HASIL UJI HIPOTESIS 
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Uji Hipotesis 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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BALASAN SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 

SURAT KETERANGAN TURNITIN 
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LAMPIRAN 8  

HASIL TURNITIN 
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